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This research was designed to explore and examine in 

depth how elements in the servicescape can influence 

visitor interest. This study adopted a quantitative 

descriptive approach. Research subjects included a total 

of 20,400 individuals, which represents the number of 

visitors from January to August 2024. From this 

population, 100 respondents were randomly selected 

using the Random Sampling method. To analyze the data, 

this research applied a series of statistical tests, including 

Instrument Test, Classic Assumption Test, Simple Linear 

Regression, Hypothesis Test, and Coefficient of 

Determination Test (R²). The results of the partial test (t 

test) indicate that servicescape has a significant and 

positive influence on visiting interest. Meanwhile, the 

results of the coefficient of determination (R²) test show 

that servicescape contributes 73.30% to the variable 

interest in visiting, while the remaining 26.70% is 

influenced by other factors not examined in this study. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan sektor jasa pelayanan khususnya di bidang bisnis kuliner saat ini 

mengalami kemajuan yang pesat. Bisnis kuliner merupakan ranah usaha yang 

berorientasi pada layanan komersial, dirancang untuk memberikan pengalaman unik dan 

kepuasan bagi setiap pelanggan. Dengan semakin beragamnya hidangan yang 

ditawarkan serta menjamurnya gerai makanan, persaingan di industri ini kian sengit. 

Hal ini justru menjadi magnet bagi para pengusaha yang berlomba-lomba menciptakan 

inovasi demi meraih perhatian dan memenangkan hati konsumen. 

Salah satu taktik pemasaran yang dapat diterapkan oleh pengusaha adalah dengan 

memanfaatkan desain dan atmosfer layanan (servicescape). Marreta (2017) 

mengemukakan servicescape merupakan ekosistem fisik beserta komponennya yang 

berperan dalam membentuk persepsi dan interaksi pelanggan, serta memengaruhi 

pengalaman mereka saat menikmati suatu layanan. Servicescape dianggap sebagai salah 

satu unsur yang berpengaruh terhadap jalannya sebuah bisnis terutama bisnis kuliner 

dan dianggap dapat berpengaruh untuk memunculkan seorang konsumen untuk 

mengunjungi sebuah cafe. Servicescape dapat membentuk citra atau persepsi di benak 

konsumen karena konsumen dapat melihat secara langsung dan merasakan servicescape 

yang dimiliki oleh sebuah café. 

Agar tetap bersaing dengan perusahaan sejenis, pengelola kafe harus terus 

berinovasi dan berkreasi untuk menarik minat pengunjung. Menurut Ibrahim (2017) 

menyebutkan minat kunjung adalah dorongan kuat untuk mendatangi suatu tempat 

dengan antusiasme yang tinggi. Sedangkan Amroni dan Maharani (2019) 

mengemukakan minat kunjung didefinisikan sebagai sebuah tekad yang kuat untuk terus 

membeli atau kembali mengunjungi produk, tempat, atau layanan yang telah dipilih 

secara konsisten di masa mendatang. Niat perilaku mengacu pada keinginan seseorang 

untuk melakukan tindakan tertentu di waktu yang akan datang. 

Keberlanjutan sebuah bisnis serta pencapaian sukses dalam jangka panjang sangat 

ditentukan oleh kemampuan untuk mempertahankan pelanggan, terutama di tengah 

kompetisi yang semakin sengit. Menumbuhkan kesetiaan pelanggan dan mendorong 

mereka untuk kembali menjadi aspek vital, mengingat hal ini lebih efisien dibandingkan 

terus-menerus mencari pelanggan baru, yang menuntut investasi waktu dan biaya lebih 

besar. Oleh sebab itu, frekuensi kunjungan ulang pelanggan memainkan peran krusial 

dalam mengoptimalkan profitabilitas perusahaan (Kurniawan, 2024). 

Penelitian yang dilakukan Soraya (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Servicescape Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Kunjung Kembali Pada Warung 

Salse Bandung” pengujian secara parsial menunjukkan bahwa servicescape berpengaruh 

terhadap minat kunjung kembali. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Evelyna (2022) dengan judul penelitian 

“Pengaruh servicescpae, Social Media Marketing dan Customer Experience Terhadap 

Minat Berkunjung Kembali (Revisit Intention) Pada Objek Wisata Rahayu River Tubing 

di Kabupaten Kebumen” pengujian yang dilakukan secara parsial menunjukkan hasil 

bahwa servicescape tidak memiliki pengaruh terhadap minat kunjung. 

Merujuk pada penelitian empiris yang telah dilakukan oleh kedua penulis diatas, 

menjadikan patokan bagi penulis untuk meneliti “Pengaruh Servicescape Terhadap 

Minat Kunjung (Studi Kasus Café Dopamine Ringroad Medan)”. Gap research  yang 

terjadi menjadikan celah bagi penulis untuk dapat membuktikan kembali dengan latar 

belakang bisnis kuliner terkhususnya café. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya oleh penulis, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap serta mengkaji secara mendalam pengaruh 

servicescape terhadap minat kunjung (studi kasus Café Dopamine Ringroad Medan). 



230 

 
 

 

Landasan Teori 

Yuliantina,et.al. dalam Hasanah (2023) mengemukakan servicescape mengacu 

pada lingkungan fisik yang ada saat layanan diberikan kepada pelanggan, mencakup 

unsur-unsur atau elemen yang berhubungan dengan konsep layanan tersebut. 

Wirtz dan Lovelock (2018) mengemukakan indikator servicescape terdiri dari: 

a. Ambience Condition 

b. Space, Layout and Function 

c. Sign, Symbol and Artifact 

Zeithaml,et.al. (2018) menyebutkan Keinginan pelanggan untuk kembali 

berkunjung mencerminkan daya tarik emosional dan rasional terhadap suatu tempat atau 

layanan. Hal ini mencakup dorongan untuk kembali menikmati pengalaman yang telah 

dirasakan, berbagi kesan positif kepada orang lain, menghabiskan lebih banyak waktu 

dari rencana awal, serta meningkatkan jumlah pembelian melebihi ekspektasi. Semakin 

banyak pelanggan yang terus berdatangan dan melakukan transaksi, semakin besar 

peluang perusahaan untuk meraih profit yang optimal. Oleh karena itu, minat kunjung 

dapat dimaknai sebagai ketertarikan pelanggan yang mendorong mereka untuk kembali 

dan terus berinteraksi dengan bisnis tersebut. 

Utama (2017) mengemukakan indikator dalam mengukur minat kunjung terdiri 

dari: 

1. Keinginan untuk berkunjung kembali. 

2. Menceritakan pengalamnnya kepada orang lain. 

3. Merekomendasi kepada orang lain 

4. Memberi apresiasi tinggi terhadap citra destinasi. 

5. Selalu membangun dan memelihara interaksi yang selaras serta penuh 

keharmonisan dengan pengelola destinasi. 

6. Memberikan kritik dan saran yang membnagun. 

  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kauntitatif deskriptif. Populasi penelitian 

berjumlah 20.400 orang merupakan jumlah pengunjung Café Dopamine Ringroad 

Medan selama Januari s/d Agustus Tahun 2024. 

Metode pemilihan sampel menerapkan teknik Simple Random Sampling dengan 

pendekatan perhitungan menggunakan rumus Slovin. Setelah proses kalkulasi, jumlah 

responden yang memenuhi kriteria untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 100 orang. 

Metode pengolahan data mencakup beberapa tahapan penting, yaitu: (1) pengujian 

instrumen penelitian, (2) verifikasi asumsi klasik, (3) penerapan regresi linear 

sederhana, (4) pengujian hipotesis, serta (5) evaluasi tingkat keakuratan model melalui 

koefisien determinasi (R²). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Uji Instrumen 

Pengujian validitas dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan 

mempertimbangkan tingkat signifikansi 5% serta melibatkan 30 responden, yang 

menghasilkan nilai rtabel sebesar 0,361. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap 

item dalam instrumen memiliki nilai rhitung yang melampaui rtabel pada tingkat error 

5% dan tingkat kepercayaan 95%. Dengan kata lain, seluruh butir pertanyaan dalam 
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kuesioner ini terbukti sahih dan dapat dijadikan tolok ukur yang andal untuk riset 

mendatang. 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan pendekatan 

Cronbach’s Alpha. Apabila nilai yang diperoleh melebihi 0,6, maka reliabilitas dianggap 

rendah. Rentang nilai antara 0,7 hingga 0,8 menandakan reliabilitas yang dapat 

diterima, sedangkan jika nilai melebihi 0,8, maka reliabilitas dikategorikan sangat baik. 

Rincian hasil pengujian reliabilitas dapat ditemukan pada tabel berikut: 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat diamati bahwa setiap variabel yang diuji 

pada 30 responden memiliki nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,6. Dengan demikian, 

seluruh instrumen penelitian yang mencakup 18 Setiap pertanyaan dalam kuesioner 

dinilai memiliki konsistensi yang kokoh dan dapat dipercaya pada tingkat yang optimal, 

mengingat nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel melampaui 0,8, menegaskan 

bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya sepenuhnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas, penulis menerapkan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 

memperhatikan tingkat signifikansinya. Data dalam penelitian ini dianggap memiliki 

distribusi normal apabila nilai probabilitas (sig) melebihi 0,05. Suatu model regresi 

dikategorikan sebagai baik apabila residualnya mengikuti distribusi normal. Rincian 

hasil analisis normalitas dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov disajikan dalam tabel 

berikut: 

 

Berdasarkan informasi yang tersaji dalam tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 melebihi ambang batas 0,05 (0,200 > 0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis menunjukkan pola 

distribusi normal. 
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Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh 

Servicescape (X) terhadap Minat Kunjung (Y) pada Pelanggan Café Dopamine 

Ringroad Medan. Hasilnya sebagai berikut: 

 

Mengacu pada hasil perhitungan yang ada dalam tabel di atas, persamaan regresi 

yang diperoleh adalah: 

Ý = ɑ +bX +  

Ý = 13,442+1,405 

Dari persamaan diatas, maka koefisien regresi dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Nilai constan (ɑ) = 13,442  menunjukkan bahwa servicescape memiliki nilai 

konstan, maka minat kunjung adalah 13,442. 

2. Nilai bX = 1,405 menunjukkan bahwa jika servicescape meningkat sebesar satu 

satuan atau 1%, maka minat kunjung meningkat sebesar 1,405 dengan asusmsi 

variabel lainnya konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis parsial menggunakan Uji t diterapkan untuk mengeksplorasi sejauh mana 

setiap variabel independen (X) secara individual mempengaruhi variabel dependen (Y). 

Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil uji t yang tercantum pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

thitung untuk variabel Servicescape mencapai 23,033, sementara nilai ttabel berada 

pada angka 1,98447. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa thitung jauh melampaui 

ttabel (23,033 > 1,98447). Selain itu, nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 semakin memperkuat kesimpulan bahwa Servicescape memberikan 

dampak yang positif serta signifikan terhadap minat kunjung pelanggan di Café 

Dopamine Ringroad Medan. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dapat dinyatakan 

valid dan diterima. 

Penemuan ini seiring dengan riset yang telah dijalankan Kurniawan (2024) 

dengan judul penelitian “Pengaruh Servicescape Dan Gaya Hidup Terhadap Niat 

Berkunjung Ulang Dimediasi Kepuasan (Studi Empiris Café Di Jombang)”, hasil 

penelitian yang didapatkan adalah Servicescape berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap niat berkunjung. 

Lingkungan fisik memiliki kekuatan magis yang mampu menciptakan kesan 

mendalam bagi pelanggan serta membentuk perilaku mereka. Dengan penataan yang 

cermat, desain yang estetis, keunikan yang khas, keaslian yang terpancar, dan atmosfer 

yang menyegarkan, pelanggan akan merasa terpikat dan terdorong untuk kembali 

menikmati pengalaman tersebut. Elemen servicescape harus dirancang dengan presisi 

apabila perusahaan beringinan menjaga citra positif melalui perspektif pelanggan. Oleh 

sebab itu, seorang manajer yang ingin membangun daya tarik bisnis yang kuat perlu 

menyesuaikan setiap aspek servicescape dengan tren dan ekspektasi pasar, sehingga 

bisnis semakin memancarkan pesona yang tak terlupakan (Durna,et.al., 2015). 

Tata ruang dan suasana sebuah kafe, atau yang dikenal sebagai servicescape, 

menjadi elemen krusial yang menentukan daya tarik sebuah bisnis, khususnya di 

industri kuliner. Keberadaannya bukan sekadar pelengkap, tetapi juga pemicu utama 

yang mampu menarik pelanggan untuk berkunjung. Servicescape mencakup segala 

fasilitas yang tersedia di kafe, baik dari aspek eksterior seperti papan nama, area parkir, 

hingga panorama yang disuguhkan, maupun aspek interior seperti desain ruang, 

penataan furnitur, peralatan, serta dekorasi. Dengan memberikan pengalaman visual dan 

atmosfer yang berkesan, servicescape secara tidak langsung membentuk persepsi 

konsumen terhadap identitas dan kualitas sebuah kafe (Soraya, 2018). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi sebagai indikator sejauh mana model dapat 

mengungkap dan merangkum variasi dalam variabel terikat. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh: 

 

Mengacu pada informasi yang tersaji dalam tabel sebelumnya, tingkat koefisien 

determinasi (R²) mencapai angka 0,733, yang setara dengan 73,30%. Angka ini 

merefleksikan bahwa variabel servicescape memiliki andil sebesar 73,30% dalam 

membentuk minat kunjung. Adapun 26,70% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain di luar cakupan model (Demoulin & Willems, Servicescape Irritans And Customer 
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Satisfaction: The Moderating Role Of Shopping Motives And Involvement, 2019) 

penelitian ini. 

   

4. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan perumusan masalah, analisis data, serta pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa uji parsial (Uji t) mengonfirmasi adanya pengaruh 

positif dan signifikan dari servicescape terhadap ketertarikan pelanggan untuk 

berkunjung ke Café Dopamine Ringroad Medan. Selain itu, hasil analisis koefisien 

determinasi (R²) mengindikasikan bahwa servicescape berkontribusi sebesar 73,30% 

terhadap keputusan kunjungan pelanggan, sementara 26,70% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar cakupan penelitian ini. 
 

Saran 

Penulis menyarankan agar manajemen café lebih cermat dalam merancang 

atmosfer dan estetika lingkungan café demi menciptakan pengalaman yang berkesan 

bagi pelanggan. Dengan demikian, café dapat membangun citra positif yang mendorong 

pelanggan untuk kembali berkunjung. Karena nongkrong di café sudah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari gaya hidup anak muda dan orang dewasa, manajemen harus 

berinovasi dengan menghadirkan fasilitas tambahan yang dapat memperkuat pesona 

serta meningkatkan pamor café di mata pelanggan. Lebih dari sekadar tempat bersantai, 

café kini telah berevolusi menjadi ruang multifungsi yang juga berperan sebagai lokasi 

pertemuan bisnis, perkuliahan, hingga diskusi lintas komunitas.  
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